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Para pedagang kaki lima yang memenuhi trotoar sepanjang jalan H. Agus

Salim, termasuk juga yang menempati trotoar di pasar Johar, Ya’ik Permai
dapat dipindahkan ke daerah Jurnatan. Pedagang buah dipindahkan ke los
buah di lantai dua, sedangkan pedagang yang menempati trotoar jalan
Pedamaran dan di sekitar jembatan kali Semarang dipindahkan ke lokasi
bekas terminal angkota di jalan Johar. Penempatan diatur sedemikian se-
hingga setiap pedagang mempéroleh bidang lahan yang sama luasnya.

Larangan bagi becak untuk ngetem di sekitar supermarket Matahari -

jalan Aloon-aloon Utara dan sepanjang jalan H. Agus Salim.

. Disediakan tempat bagi taxi untuk sekedar menaikkan/menurunkan pe-

numpang, misalnya di depan supermarket Matahari atau di sediakan
tempat parkir dengan pembatasan jumlah kendaraan yang antri.
Menindak dengan tegas pelanggar rambu-rambu lalu lintas khususnya di

sepanjang Jalan H. Agus Salim. .

Tugas Akhir Pemanfaatan Prasarana Transportasi Kawasan Pasar Johar Semarang
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